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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN ANTIBIOFILM EKSTRAK 

ETANOL DAUN KEJIBELING (Strobilanthus crispus) TERHADAP 

BAKTERI Propionibacterium acnes 

 

INGGAR DWI KUNCAHYANI 

2443018102 

 

Jerawat adalah suatu kondisi inflamasi umum pada unit pilosebasea 

yang ditandai dengan adanya komedo, papul, pustul dan nodul pada beberapa 

area kulit tubuh. Propionibacterium acnes adalah salah satu bakteri yang 

berperan dalam patogenesis jerawat. Daun kejibeling (Strobilanthus crispus) 

dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan jerawat. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi dan data mengenai potensi ekstrak 

etanol daun kejibeling (Strobilanthus crispus) sebagai antibakteri dan 

antibiofilm terhadap bakteri Propionibacterium acnes serta mengetahui 

golongan senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol daun kejibeling 

(Strobilanthus crispus). Daun kejibeling (Strobilanthus crispus) diekstraksi 

menggunakan metode perkolasi dengan pelarut etanol 96%. Pengujian 

aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran dengan 

konsentrasi ekstrak 30%, 40%, 50%, dan digunakan klindamisin 2µg/20µl 

sebagai pembanding. Ekstrak etanol daun kejibeling (Strobilanthus crispus) 

pada konsentrasi 30% dan 40% tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes, sementara pada konsentrasi 50% memberikan 

DHP rata-rata 7,21 ± 0,103 mm terhadap Propionibacterium acnes.  

Pengujian aktivitas antibiofilm dilakukan menggunakan metode mikrodilusi 

dimana konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 0,06% - 30%. Ekstrak 

etanol daun kejibeling (Strobilanthus crispus) pada konsentrasi 1,88% 

memberikan persen penghambatan pembentukan biofilm Propionibacterium 

acnes 98,23 ± 0,230%, dimana lebih besar dibandingkan persen 

penghambatan biofilm oleh klindamisin pada konsentrasi 10µg/100µl yaitu 

sebesar 97,00 ± 0,624%. Skrining fitokimia dilakukan menggunakan metode 

uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan didapat hasil bahwa ekstrak etanol 

daun kejibeling (Strobilanthus crispus) mengandung golongan senyawa 

flavonoid, alkaloid dan tanin. 

 

Kata kunci: Strobilanthus crispus, metode perkolasi, Propionibacterium 

acnes, antibakteri, antibiofilm 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL AND ANTIBIOFILM ACTIVITY TEST OF THE 

ETHANOL EXTRACT OF BLACK-FACED GENERAL LEAVES 

(Strobilanthus crispus) AGAINST Propionibacterium acnes 

 

INGGAR DWI KUNCAHYANI 

2443018102 

 

Acne is a common inflammatory condition of the pilosebaceous unit 

characterized by the presence of comedones, papules, pustules, and nodules 

on several areas of the body's skin. Propionibacterium acnes is one of the 

bacteria that play a role in the pathogenesis of acne. Black-faced General 

leaves (Strobilanthus crispus) can be used as an alternative to acne treatment. 

This study aims to obtain information and data of the ethanol extract Black-

faced General leaves (Strobilanthus crispus) as an antibacterial and 

antibiofilm against Propionibacterium acnes and determines the chemical 

classification in the ethanolic extract of Black-faced General leaves 

(Strobilanthus crispus). Black-faced General leaves (Strobilanthus crispus) 

were extracted using the percolation method with 96% ethanol as a solvent. 

Antibacterial activity testing using well diffusion method with extract 

concentrations of 30%, 40%, 50%, and clindamycin concentration of 

2µg/20µl as a comparison. Ethanolic extract of Black-faced General leaves 

(Strobilanthus crispus) at concentration of 30% and 40% had no antibacterial 

activity against Propionibacterium acnes, meanwhile at concentration of 

50% gave an average of growth inhibition zone at 7.21 ± 0.103 mm against 

Propionibacterium acnes. Antibiofilm activity testing was carried out using 

the microdilution method using concentrations of 0.06% - 30%. Ethanolic 

extract of Black-faced General leaves (Strobilanthus crispus) at a 

concentration of 1.88% gave a percentage inhibition of Propionibacterium 

acnes biofilm formation at 98.23 ± 0.230%, which was greater than the 

percentage inhibition of biofilm by clindamycin at a concentration of 

10µg/100µl which was 97.00 ± 0.624%. Phytochemical screening was done 

using the Thin Layer Chromatography (TLC) test method, showing the 

results that the ethanolic extract of Black-faced General leaves (Strobilanthus 

crispus) contained flavonoid, alkaloid and tannin. 

 

Keywords: Strobilanthus crispus, percolation, Propionibacterium acnes, 

antibacterial, antibiofilm 
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